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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini memaparkan hubungan antara kecerdasan intelektual dam 
kecerdasaan emosional dengan kinerja wasit karate. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan intelektual dengan 
kinerja wasit karate 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 
kinerja wasit karate 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan intelektual 
dankecerdasan emosional secara bersama-sama dengan kinerja wasit 
sepakbola. 
B. Rekomendasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan berbagai pihak yang 
terkait dengan pengembangan peningkatan kualitas wasit/juri karate dilihat dari aspek 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Sehubungan dengan penelitian 
yang telah dilakukan, maka penulis mengemukakan beberapa rekomendasi sebagai 
berikut : 
1. Bidang Perwasitan PB. FORKI dan Perguruan 
Bidang perwasitan PB. FORKI dalm hal ini termasuk pengda dan pengcab 
juga perguruan-perguruan karate dapat menggunakan hasil penelitian dan kajian 
literatur penelitian ini untuk mengembangkan suatu model atau program pelatihan 
wasit/juri yang terstruktur dan berbasis pada fakta, sehingga proses pembinaan dan 
pelatihan wasit/juri karate lebih efektif. 
Bidang perwasitan PB. FORKI dan perguruan karate juga dapat 





wasit/juri yang mengikuti penataran. Jadi seorang wasit/juri yang mengikuti ujian 
wasit/juri karate tidak hanya dalam ujian tertulis dan praktek tetapi juga kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor penunjang dalam 
penilaian.  
2. Wasit/Juri Karate 
Para wasit/juri diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 
rujukan untuk meningkatkan kinerja wasit yang selalu menjadi sorotan berbagai 
pihak. 
3. Atlet dan Pelatih 
Bagi para atlet dan pelatih diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
aspek psikologi ini yang berhubungan dengan kinerja wasit/juri saat bertugas 
bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional pun diperlukan oleh 
seorang wasit/juri. 
4. Peneliti Selanjutnya  
Setelah dilakukannya penelitian ini dapat diketahui bahwa aspek psikologi 
memberikan memberikan kontribusi yang berarti terhadap kinerja wasit karate. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi rujukan serta titik awal untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai aspek psikologi selain kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
yang turut berkontribusi terhadap kinerja wasit karate yaitu kecerdasan spiritual. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk semua orang 
tentang pentingnya kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang memiliki 
hubungan dan kontribusi terhadap kinerja wasit karate. 
 
